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RINGKASAN

Penelitian ini  merupakan studi eksploran'f dan deslm’pn‘! mengenai tuton'al.
intensif yang telah dilaksanakan oleh FMIPA-UT di UPBIJJ Jakarta. Matakuhah yang
ditutorialkan dalam penelitian ini adalah Kalkulus I dan Kimia I untuk program stuq;
Matematika, serta Metode Statistik I dan Matematika I untuk program Studi
Statistika Terapan. |

Feneliian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesiapan mahas-iswa dalam
mengikuti tutopial intensif dan dampak tutorial intensif terhadép. hasil belajar
mahasiswa FMIPA-UT. Data yang didapatkan dari pelaksanaan tutoriél'imensif
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yang meliputi diagram kotak dan
tiikk, median, kuartil atas dan bawah, nilai-nilai ekstrim, sebaran tengah, serta pola
distribusi nilai mahaSiswa. Untuk menganalisis hubungan antara nilai UAS
matakuliah-matakuliah digunakan analisis korelasi.

Kesiapan mahasiswa dalam mengikut tutorial dianalisis dengan Kuesioner dan
pemilikan bahan belajar pendukung terhadap nilai pre test mereka. Hasilnya
menunjukkan bahwa mahasiswa mempunyai persepsi yang berbeda mengenai tingkat
kesiapan, dan pemilikan bahan belajar pendukung tidak menambah pemahaman
~ mahasiswa terhadap materi perkuliahan berarti modul-modul matakuliah tersebut

dapat dlpela]an tanpa bahan belajar pendukung.
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Dampak tutorial intensif terhadap hasil belajar mahasiswa dievaluasi dari
peningkatan median nilai post test dibandingkan median nilai pre 'test,}' dén
perbandingan median nilai test akhir terhadap median nilai UAS. Hasilnya
menunjukkan bahwa tutorial intensif memberikan dampak positif pada hasil belajar

mahasiswa.

*

Dari kesimpulan penelitian ini disarankan untuk terus meningkatkan
pelayanan tutorial tatap muka kepada mahasiswa UT, dan untuk modul-modul yang

sulit ﬁelayanan ini dapat ditunjang dengan tutorial tertulis.
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PENDAHULUAN

Proses pendidikan di Universitas Terbuka (UT) secara umum .dapat
dikatakan berlangsung dalam 3 tahap. Tahap pertama adalah tahap penyiapan bahan
belajar yang berupa media cetak maupun non cetak. Tahap kedua adalah tah;p di
mana mahasiswa diharapkan untuk memahami materi perkuliahan. Tahab' terakir

adalah evaluasi hasil belajar mahasiswa yang berupa ujian tertulis.

Tutorial adalah bentuk pelayanan UT yang diberikan untuk membantu '
mahasiswa belajar mandiri dalam memahami materi perkuliahan. Ketika pertama kah :

diadakan pada tahun 1984 tutorial diselenggarakan Ssecara seremak di seluruh

Indonesia dua kali dalam satu semester. ﬁ»

Pada tahun kedua banyak mahasiswé yang membentuk kelompok belajar.
Dalam perkembangannya, kelompok belajar ini kemudian menjadi sarana jaringan
informasi yang menghubungkan UT Pusat dengan mahasiswa. Fungsi kelompok
belajar selain sebagai sarana jaringan informasi juga tempat mendiskusikan semua
masalah perkuliahan. Modul-modul yang dianggap sulit dipelajari sendiri,
didiskusikan dalam kelompok belajar. Jika dalam kelompok masih ada hal-hal yang
belum dimengerti, maka kelompok belajar memanggil tutor yang honorariumnya
ditanggung secara bergotong royong. UPBJJ Jakarta sei’ak tahun keempat membuka
pelayanan tutorial untuk kelompok-kelompok belajar. Beberapa kelompok belajar
yang merasa memerlukan tutor dapat memesan ke UT Pusat yang telah menyiapk,an
tutor pendamping. Tutor ini ditugaskan untuk mendampingi kelompok-kelompok
belajgr vang memerlukan tutor. Jadwal belajar dan kehadiran tutor pendampfng

ditentukan oleh mahasiswa bersama tutor pendampingnya.

1
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Menginjak tahun keempat, UT menghimbau pihak lain untuk penyelenggaraan
tutorial. Karena itu, muncul lembaga-lembaga tutorial swasta yang menawarkan
tutorial intensif kepada mahasiswa. ‘
Dengan berkembangnya pola tutorial bagi mahasiswa UT, FMIPA-UT:
menguji-cobakan pola tutorial intensif bagi mahasiswanya di UPBJJ vJakarta. Proses
uji coba tutorial intensif ini dievaluasi dan dampaknya terhadap hasil belajar
mahasiswa dianalisis. Dalam Tutorial Intensif ini frekuensi p.ertemuan diperbanyaks
menjadi 6 X 2 jam tatap muka per semester. Fada Tutorial Intensif i juga dibérikap
beberapa jenis latihan soal-soal yang diharapkan dapat mengevaluasi persiapan ]
mahasiswa dalam mengikut tutorial, serta memandu mahasiswa' dalam meﬁghaﬁéﬁi
ujian akhir semester (UAS). '
, Matakuliah yang ditutorialkan- dalam penelitian ini adalah matakuliah utama
PAKET I Program Studi Matematika dan Statistika Terapan, yaitu: Kalkulus I (12
modul) dan Kimia I (9 modul) untuk Program Studi Matematika dan Metode Statstik
I (9 modul) dan Matematika I (9 modul) untuk Program Studi Statistika Terapan.
Peneliian ini dibatasi pada mahasiswa FMIPA-UT yang berdomisili di wilayah
| UFBJJ Jakarta yang meregistrasi paling sedikit 1 dari 4 matakuliah di atas.
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TINJAUAN PUSTAKA

Boerje Holmberg mendefinsikan “distance .education" seb:agaj beruagai
bentuk studi pada semua tingkatan yang pelaksanaannya tidak berlangsung®di bavyah
pengawasan' langsung secara terus menerus dari tutor yang berada dalam »fuangan;‘
yang sama dengan siswanya, namun demikian, diselenggarakan dengan menggunakan
perencanaan, bimbingan, dan pengajaran dari suatu organisasi tutorial. - . o

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa pertemuan tatap muka .(tutorial) *
bukanlah pantangan dalam pendidikan jarak jauh, manakala pertemuan téitap rhuka itu
memang dibutuhkan dalam proses belajar siswa. . a :

Tutorial merupakan salah satu kegiatan belajar mengajar dalam sistem belajar «
jarak jauh yang diselenggarékan UT. Berbeda dengan kuliah tatap muka, dalam -
tutorial mahasiswa justru dituntut aktif mengajukan pertanyaan materi modul yang
dianggap sulit. Karena itu, sebelum mengikuti tutorial mahasiswa dianjurkan terlebih
dulu mempelajari modul yang akan ditutorialkan sehingga hanya masalah yang benar-
benar tidak dimengerti yang diajukan dalam tutorial. '

Tutorial diadakan dua kali dalam satu semester. Namun hal itu tidak mutlak,
jika mahasiswa memerlukan, UT dapat memberikan tutorial tambahan berdasarkan

permintaan dari mahasiswa.
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Fada tahun ajaran 1988/1989 FMIPA-UT mempunyai jumlah mahasiswa aktf -

1600 orang. Hal ini merupakan penurunan bila dibandingkan dengan saat awal
berdirinya di tahun 1984 yaitu 9000 orang. Keadaan tersebut disebabkan antafa lain
oleh sukarnya materi yang harus dipelajari di FMIPA. Juga dirasakan bahwa hasil
belajar yang dicapai mahasiswa FMIFA masih belum memuaskan. Karena itu sistem
pelayanan kepada mahasiswa FMIPA perlu ditingkatkan dengan mencari bentuk
penunjang sistem belajar mandiri yang lebih baik. Salah satu bentuk penunjang

sistem belajar yang lebih baik dapat berupa peningkatan mutu dan frekuensi tutorial.
Y .
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELI TIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kesiapan mahasiswa
dalam mengikuti Tutorial Intensif dan dampak Tutorial Intensif tersebut terhadap
_hasil belajar mahasiswa FMIPA-UT. ’

(]

Secara lebih terinci dan dengan mengasumsikan bahwa mahasiswa ﬁdak
menerka di dalam mengerjakan UAS dan setiap test yang diberikan dalam Tutorial
Intensif, maka diharapkan: — ..
1. Nilai pre test mahasiswa yang mempersiapkan diri sebelum mengikuti Tixtorial'

Intensif cenderung lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang ndal\ siap "
(mahasiswa yang siap adalah mahasiswa yang membaca setap 'modul yang akan ;

ditutorkan). »

2. Nilai pre test mahasiswa yang mempunyai bahan belajar pendukung selain modul .
cenderung lebih baik dibandingkan dengan yang tidak mempunyai bahan. belajar
pendukung. Ada peningkatan tingkat pemahaman mahasiswa setelah.'mengikuti
Tutorial Intensif untuk setiap pertemuan.

3. Nilai UAS mahasiswa yang mengikuti Tutorial Intensif cenderung lebih baik dari
mahasiswa yang tidak mengikuti tutorial intensif. -

4. Nﬂ__g,@ test akhir mahasiswa yang ikut Tutorial Intengif cenderung sama denge{n
nilai UAS-nya.

5. Ada korelasi positip antara nilai test akhir dalam Tutorial Intensif dengan nilai
UAS. | o

6. Tidak ada korelasi positip antara nilai UAS matakuliah-matakuliah yang
ditutorialkan baik untuk mahasiswa yang mengikuti Tutorial Intensif, maupim

tidak.



©059)

6
Dengan demikian dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dibangun atau diperéleh
pola tutorial yang lebih efektif dan sesuai dengan kondisi UPBJJ pada khususnya dan .

UT pada umumnya.
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METODE PENELITIAN
1.. Metode dan Teknik Penelitian

Sebelum Tutorial Intensif dilaksanakan, mahasiswa perlu memiliki bah;m belajar
yang berupa materi pokok pelajaran dan kaset audio sebagai pendukung uﬁtuk
setiap matakuliah yang ditutorialkan. Sebagian besar matakuliéh terdiri dari 9
modul dan 6 - 9 kaset audio.

Fola Tutorial Intensif meliputi: pertemuan pertama yang mencakup modul 1, 2
dan 3 yang didukung dengan kasetya. Pertemuan kedua mencakup modul 4 dan
5. Pertemuan penama.dan kedua diawali dengan bre test, kemudian dilanjgtkén '
dengan penjelasan dan diakhiri dengan post test. | , o
Pada pertemuan ketiga akan dilakukan test yang berbentuk semi sumatif melip{m'
materi modul 1 sampai dengan 5, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan test.
Test ini disebut test unit. | |
Pertemuan keempat dan kelima serupa dengan pertemuan pertarﬁa dan kedua.
Pertemuan keempat mencakup modul 6 dan 7, sedangkan pertemuan Kelima
mencakup modul 8 dan 9. Penemuan keenam merupakan rangkuman dari sélumh
modul setiap matakuliah yang ditutorialkan. Fada pgrtemuan ini akan dilakukan
test sumatif (test akhir) yang akan mempersiapkan mahasiswa untuk

melaksanakan UAS. Secara garis besar pola Tutorial Intensif dapat dilihat pada

lampiran.
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Selain data hasil test-test yang diberikan pada Tutorial Intensif, juga diambil data,

hasil UAS. Hasil UAS tersebut diambil dari seluruh mahasiswa yang meng_ikut{

UAS, baik dari peserta Tutorial Intensif maupun bukan peserta Tu-to‘rjal Intensif.

Data-data yang telah terkumpul dari empat matakuliah yang ditutorialkan: akan.v

dianalisa secara deskriptif dengan memperhatikan variabel-variabel di ba\A;ah ini;.

- Persiapan mahasiswa dalam mengikl;ti Tutorial Intensif. | .
Hasil pre test dan post test

- Hasil test akhir

- Hasil UAS. -

. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data »

o
Pengolahan data dalam penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap:
Tahap pertama adalah seleksi data, yaitu menyeleksi nilai-nilai mahasiswa per
matakuliah. Tahap kedua adalah tabulasi data, yaitu mentabulasi data berdasarkan
karakteristik-karakteristik yang akan dievaluasi.
Teknik pengolahan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:



©059)

S

a) Menggunakan statistik deskriptif yang meliputi diagaram kotak dan ttk,

b)

median, kuartil atas dan bawah, nilai-nilai ekstrim, sebaran tengah, dan p(_)lli
distribusi nilai mahasiswa. Rumus perhitungan adalah sebagai berikut:

Median dari N buah observasi adalah: NS
¢
XN- + X ('% . 1)
‘ 2 5 , bila N genap
Md = % . bila N gan_ji,l
| e o

Kuartil atas dan bawah dari N buah observasi masing-masing diperoleh
dengan membagi 2 separuh data bagian atas dan separuh data baﬁian bawah.
Dari separuh data bagian atas diperoleh kuartil atas (qA) dan dari separuh
data bagian bawah diperoleh kuartil bawah (qB). Sebaran tengah data adalah
bahagian tengah dari data yang merupakan selisih antara kuartil atas dan
bawah atau dq = gA - gB. Sedangkan nilai ekstrim data adalah nilai tertinggi
dan terendah dari data yaitu XA dan xB. ’

Menggunakan analisis korelasi untuk menganalisis hubungan antara nilai
UAS matakuliah-matakuliah. Program studi yang ditutorialkan, baik untuk

_mahasiswa yang mengikuti Tutorial Intensif maupun untuk mahasiswa yarig

tidak mengikuti Tutorial Intensif. Rumus perhitungan yang digunakan adalah:
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L o(x; - Xy, - )
r(x,y) = - . .2
LI - 0% sy, - 92 y
. +
Z x '

SEx 2 - (Tx;)%1nTy 2 - (Zy;)? |
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan sifat penelitian ini yang pada dasarnya adalah studi"e_ksplc;ratif "i‘
dan deskriptif, dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini"
seperti diutarakan di muka, hasil pokok vang diperoleh adalah informasi mengenai
proses pelaksanaan Tutorial Intensif dan dampaknya terhadap hasil belajay
mahasiswa FMIPA-UT, ’
Hasil tersebut dikemukakan sebagai berikut:

1. Tentang Kesiapan-Mahasiswa

1.1. Matakuliah Matematika [

100 24 !
90 1- QA Xa ?
: T
70 qA
60 Xa=q,
XA XA ,
50 My Xa=a,
40 Mg Mg ‘lr Mg
30 . B
QA = 8= X
20 qB- Mg ap- 194 Xp B
10 X X -
o B aB B M d=ag
Xg =Xg
siap tidak siap siap . siap siap tidak siap
(6 orang) (8 orang) {4 orang) (4 orang) (3 orang) (3 orang)
(Pgn:mgaan XI
tidak ada mhs
Pertemuan | Pertemuan |l i Pertemuan M|
(modul 1, 2, 3) (modul 4, 5) yang hadir) (modul 8, 9)

Gambar 1.1 Diagram kotak dan titik Matematika | dalam Persiapan Mahasiswa i

Dari diagram kotak dan titik di atas terlihat bahwa:

‘:.
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1) Median nilai pre test kelompok mahasiswa yang mempersiapkan diri sebelum
mengikuti TI lebih tinggi dari kelompok mahasiswa yang tidak mempersiapkan N
diri untuk setiap pertemuan.

2) Nilai pre test mahasiwa-mahasiswa yang mempersiapkan diri lebih me‘nyebar
daripada nilai-nilai pre test mahasiswa yang tdak mempersiapkan diri untuk
setiap pertemuan. Idealnya mahasiswa yang mempersiapkan diri cenderung
mempunyai nilai yang tidak menyebar. Hasil yang didapat dalam peheli_tian_ ini
menunjukkan ada perbedaan persepsi tentang kesiapan dalam men-éhadapi .

tutorial intensif untuk setiap pertemuan. o,

1.2. Matakuliah Metode Statistik I

100
: XA =qp XA ‘
|
70 My I
60 A {4 Md =XA =g p =q B=
50 X8
40
T B=ag =My XB =g o Mg My=a,” =q B= Xp i
0 9B-Xg 9B-Xg {
;zn:dmuanhw
siap Tak siap Siap Tak siap a mhs siap Tak siap ‘
(4 orang) (6orang) (4orang) (3orang) YaMhadr  Goang  (2orang) !
Pertemuan | Pertemuan H| Pertemuan VI
(modul 1,2, 3) (modul 4, 5) {modul 8, 9)

Gambar 1.2 Diagram kotak dan titlk Metode Statistik | dalam persiapan Mahasiswa



Dari diagram kotak dan titik di atas terlihat:

©059)

Median nilai pre test mahasiswa yang mempersiapkan diri sebelum Tutbrial

Intensif lebih tinggi dari mahasiswa yang tidak mempersiapkan diri kecuali pada

pertemuan ke III untuk matakuhah Metode Statistika L.

Sama dengan matakuliah Matematika I, untuk setiap pertemuan, median nilai pre

test matakuliah Metode Statistika I untuk mahasiswa yang mempersiapkan diri

sebelum mengikuti TI lebih baik dari vang tidak mempersiapkan diri dan

distribusi nilainya lebih menyebar dari distribusi nilai mahasiswa yang "‘tidak

mempersiapkan diri kecuali pada pertemuan VIL Fada pertemuan ::"\'f"'II;.'

mahasiswa yang mempersiapkan diri maupun yang tidak mempersiapkan dir

mempunyai nilai yang sama (tidak mempunyai distribusi nilai). Hal ini'berarti!'“

bahwa pada pertemuan-pertemuan awal (pertemuan I dan II) terdapat

pe%bedaan persepsi tentang Kkesiapan pada mahasiswa sedangkan pada

pertemuan akhir (pertemuan VII) telah ada satu pengertian mengenai arti dari

"kesiapan”.

1.3. Matakuliah Kalkulus I -

XA ”
100 o
X X
_~ I * X *
50
M
30 Sg g
20 Md q B ag
10 l 9% J. l
o - q -x
Xg Xg Xg B8 b
siap Tak siap siap Tak siap siap Tak siap
(24 orang) {1torang) (16 orang) {9 orang) (4 orang) {6 orang)
Pertemuan |
Pertemuan Hil Pertemuan Vil
(modul 1,2, 3) (modul 4, 5, 6) (modut 10, 11, 12)

Gambar 1.3 Diagram kotak dan titik Katkulus | dalam persiapan Mahasiswa




Dari diagram kotak dan titik di atas terlihat bahwa:
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Median nilai pre test kelompok mahasiswa yang mempersiapkan diri sebelum' TI

lebih tinggi dari kelompok mahasiswa yang tidak mempersiapkan diri pada

setiap

pertemuan. Kedua kelompok tersebut ternyata mempunyai penyébarari nilai yang '

hampir sama. Hal ini dapat diartikan bahwa baik kelompok mahasiswa yang siap

maupun tidak siap mempunyai persepsi "persiapan” yang beragam

1.4 Matakuliah Kimia 1

90.
85 XA-875
80
75
..
70
65 QA =625 XA50
60 Mg =56,25 XA ' a
> GA=50  XA-50 T Q A =45,65
50 XAmd429 XA=42,9
4 Mg =375
40
as QA =31,25 QA =3335
30 qA. Mg QA =286 — 98.3125 Mda25
25 286
20 XB«25
qQ Mg =167
15 9B.14,3 B=Md=14,3
10 xB =125 qB-a'ss qB-8,35
5
0 - X A0
X 8.0 XB=0 XA=0
siap Tak siap siap Tak siap Tak siap Tak siap
(15 orang) Pertemuan | (210rang) (16 orang) {Sorang) (3 orang) (4 orang)
odul 1, 2, 3 Pertemuan il Pertemuan VI
(modu ) (modul 4, 5) (modul 8, 9)

Gambar 1.4 Diagram kotak dan titik Kimia | dalam persiapan Mahasiswa
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Dari diagram kotak dan titik di atas terlihat bahwa:
Median nilai pre test kelompok mahasiswa yang mempersiapkan diri lebih tinggi dart
kelompok mahasiswa yang tidak siap pada pertemuan I dan III, namun pada

pertemuan ke VII terjadi hal yang sebaliknya. Sama seperti pada Kalkulus I, sebaran

nilai kelompok mahasiswa yang siap hampir sama dengan kelompok mahasiswa yangs. °

| titlak siap.
2. Tentang Bahan Eelajar Pendukung Selain Modul

2.1 Matakuliah Matematika I

100 XA
% fid
80 s
™ |
60 QA
50 A
40
0| 9A-Xa Mg 9A-XA My
20 a8
10 Mg Md T nla
0 L
aB- Xg Xg 9B- Xp 9B~ Xp siap tidak siap
Punya ':ak ad ;nw
(2 °")""9) lzt:;kogg%)a (ng;?;?g) "?é‘f,;“n';‘;" yang ?xadirs :aerr‘t:;n ::: s\;lt'u mhs
Pertemuan | Pertemuan | Zgrmff bhsrl'l:?r‘la‘ :\Ldul
(modul 1,2,3) (modul 4,5) shg tidakngpt didevaluasi

Gambar 2.1 Diagram kotak dan titik Matematika ! dalam bahan belajar pendukung selain modul

e

Dari diagram di atas terlihat bahwa:

Untuk mahasiswa yang punya bahan belajar pendukung selain modul, median
maupun Sebaran nilai pre test pada pertemuan I dan II adalah sama, tetapi lebi'h
rendah bila dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak mempunyai bahan belajar
pendukung selain modul. Ada kesan bahwa mahasiswa sudah cukup belajar melalui
modul UT tanpa bahan belajar pendukung.

[@recel



2.2 Matakuliah Metode Statistika I

©059)
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Karena di antara mahasiswa yang hadir pada pertemuan I hanya ada 1 orang yang

mempunyai bahan belajar pendukung selain modul dan pada pertemuan VI dan

VII tidak ada seorang mahasiswa yang mempunyai bahan belajar pendukung

hadir. maka hanya pertemuan' I11 saja yang dapat dievaluasi.

100
X
%0 A
80 |.
70
60 aA
50
40
30 QA XA My
20 My
10
Punya tidak punya
(2 orang) (5 orang)
Pertemuan lll
{modul 4, 5)

@ambar 2.2 Diagram kotak dan titik Metode Statistik | dalam bshan belajar pendukung selain modul

Dari diagram di atas terlihat bahwa pada pertemuan II, median sebaran nilai pre test
mahasiswa yang punya bahan belajar pendukung selain modul lebih rendah dari

mahasiswa yang tidak punya bahan belajar pendukung
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2.3 Matakuliah Kalkulus I
XA=100 XAx100
100 X A=80 X A-80 XA=100
90 'I' ‘|'
80 X 9 A=70 qQA=7
ol anx QA 70 A=60 I % Xa.s0
A= XAS60 'l' GA= My =60
60 9 A=50 Q9 A=50 9 A=50
50 Mg
40 Md.40 50 - Mg, My M. Md.
0 Mg4.aBa Xg Q<20 40 40 % 30
20 a 40 l. B
10 8 X qg =20 qg =20 98- Xg _[_qa-w
20 B =0
0 9B« XB0 =20
XR =0 Xg =0
XB=0 8 Xg =0
Punya tidak punya Punya tidak punya Punya tidak punya Punya tidak purya
(5 orang) (32 orang) (6 orang) (22 orang) (5 orang) (100rang) (4 orang) (10 orang)
Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan VI Pertemuan VI
(modul 1, 2, 3) (modul 4, 5) {modul 7, 8, 9) (modul 10, 11, 12)
Gambar 2.3 Diagram kotak dan titik Kalkulus | dalam bahan belajar psndukung selain modul
+ 2.4 Matakuliah Kimia I
. XA<87.5
90,0
85,0
80.0 XA-875
75.0 A= X A-66,7
70 X 75 N
A=625 XA=625 QA=
65 68,75
60
55| X X QA=
0 Xa=429 A=429 56.25 Mq. q 5Ao= Mg. XA
45 50 50 QA=
40 Mg M My..
= g
35 . qA. 375 375 50 33
30 28,6 E q )
28,6 9. B=
-3 Md. 31,25 ag. Qg. 31,25
20 . 21,45 X 25 25 =XB . q
B=25 B
15 Mg. ag l XBa 25 L
10 143 =143 XB=125 12,5
5 B 2' XA- Md-
16,7
o 9B 0
’x x
Punya audio tidak punya Punya audio tidak punya Punya tidak punya Punya tidak punya
(12 orang) audio (26 orang) (9 orang) audio (14 orang) (7 orang) (8 orang) (3 orang) (7 orang)
Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan Vi Pertemuan Vi
(modul 1, 2, 3) (modul 4, 5) (modul 6,7) {modui 8, 9)

Gambar 2.4 Diagram kotak dan titik Kimia | dalam bahan belajar pendukung selain modul
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sama seperti pada matakuliah program studi stater (Matematika I dan Metode
Statistik 1), ternyata pada program studi Matematika (Kalkulus I, Kimia I)

menunjukkan kecenderungan yang sama.

3. Tentang pre test - pos test
3.1 Matakuliah Matematika I

100
90 XA XA Txa Xa Xa XA
80
70 A q A
: T]9A
: aA qa Mg
© qA M My reed
30 M *
d Q
20 Mg Mg ag g
10 9B ag =Xg
0 l ag l l ag l Xg
Xg Xg Xg Xg
Pre - test P{os 1- test  Pre - t8st Post - test Pre - test .
(14 orang) (l4orang) (8 orang) (8 orang) (6 orang) e oang)
Pertemuan | Pertemuan il hertemuan Vi
modul 1,2, 3 tdk ada mhs Pertemuan Vil
( ) {modul 4, 5) yang hadir (modul 8, 8)
Gambar 3.1 Diagram kotak dan titik Matematika | dalam pretest poﬁ-hst
Dari diagram di atas terlihat bahwa:

-

1) Median nilai post test lebih tinggi dari median nilai pre test untuk setiap

perternuan
2) Pada setiap pertemuan, sebaran nilai post test cenderung sama dengan

sebaran nilai pre test.

Dari hasil di atas ada kesan bahwa pemberian tutorial intensif untuk Matematikal

mempunyai dampak positif terhadap nilai test mahasiswa.



3.2 Matakuliah Metode Statistik I

100
90 XA
80 Xa
70 ap
60
50 qA
40
2 Ma
Mg q
= B
10 9g
X XB
Pre - test P{os t- test
(10 orang) (10 orang)
Pertemuan |
(modu! 1,2, 3)

Gambar 3.2 Diagram kotak dan titlk Metode Statistik | dalam pre-test - post-test

Dari diagram kotak dan titik di atas terlihat:

XA

QA= Mg

98- Xg

Pre - test
(7 orang)

qA

Mg Mg

Xg

Post - test
(7 orang)

Pertemuan VI
tdk ada mhs

(modul 4, 5)
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 XA- XA- .
GA= QA=
My Mg
9%-XB 9. Xp
Pre - test Post - test " k
(3 orang) (3 orang)
Pertemuan Vii
(modul 8, 9)

1) Untuk setiap pertemuan, median nilai pre test dan post test cenderung sama

kecuali pada pertemuan III. Pada pertemuan I, median nilai post test lebih

tinggi dari median nilai pre test.

2) Untuk setiap pertemuan, sebaran nilai pre test dan post test cenderung sama

kecuali pada pertemuan I. Pada pertemuan I, nilai-nilai pre test lebih

menyebar dari nilai-nilai post test.
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Fengaruh proses belajar tatap muka hanya terlihat pada pertemuan III, tetapi

secara menyeluruh terlihat ada peningkatan nilai median antar pertemuan, yang

berarti adanya peningkatan kemampuan mahasiswa dalam memahami modul-

modul Metode Statistik 1. Pada matakuliah ini nampak bahwa pengaruh tutorial )

kepada mahasiswa tidak hanya tergantung pada proses belajar tatap muka, tetapi

pada seluruh kegiatan tutorial itu sendiri (persiapan dan latihan yang diberikan)

3.3 Matakuliah Kalkulus I

-

03888233888

VQA-GO

Mg,
40 Qg =40

[

XB -0 Xg=0

Pre - test

Plos t- test
(37 orang)

(37 orang)

Pertemuan |
{modutl 1, 2, 3)

XA=100

9 A =90
G A =60

Md.
70

Mg.qp Gp=45
=40
Xg=0
X =0

Pre - test
{28 orang)

Post - test
(28 orang)

Pertemuan ili
(modut 4, 5, 6)

XA=80 T

TQA-GO

[ I

Xp=0 Xp =0

Pre - test
(15 orang)

Post - test
(15 orang)

Pertemuan VI
(modul 7, 8, 9)

Gambar 3.3 Diagram kotak dan titik Kalkulus | dalam pre-test - post-test

J.qa-zo 9p.XB=20

Xg =0

Pre - test
(17 orang)

Post - test
(17 orang)

Pertemuan Vll
{modul 10, 11, 12)
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Dari diagaram di atas terlihat bahwa:

1) Untuk 2 kali pertemuan awal (pertemuan 1 dan III) yang membahas materi“' "
modul 1, 2, 3, dan 4, 5, 6 median nilai post test cenderurig lebih tinggi dar;
median nilai pre test. Sedangkan untuk 2 kali pertemuan akhir (pertemuan VI
dan VII) yang membahas modul 7, 8, 9 dan 10, 11, 12, medxan nilai post
testnya cenderung sama dengan median nilai pre testnya. -

2) Pada pertemuan pertama (I) dan pertemuan akhir (pertemuan VII) sebaran
nilai post test cenderung sama dengan sebaran nilai pre test sedangkan pada -.
pertemuan-pertemuan pertengahan (pertemuan IiI dan VI) sebaran nilai post

of

test cenderung lebih besar dari sebaran nilai pre testnya.

Hasil di atas memperlihatkan bahwa pada pertemuan awal mahasiéwa kurang
mempersiapkan diri, sehingga setelah diberi TI terjadi peningkatan nilai test.
Sedangkan pada pertemuan akhir mahasiswa lebih siap, sehingga pemberian T
tidak begitu berpengaruh terhadap nilai mereka. Kemungkinan lain adalah
sulitnya materi pada modul-modul akhir untuk dipelajari dalam sekali pertemuan.
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3.4 Matakkuliah Kimia I
Xa =100

100 T

95

XA =875 X

%0 X p =87.5 A A =875

85 XA-
80 QA=
75 =857
70 Xp =667 ’

65 QA= 9A- 'S

60 Xp =57,2 62,5 62,5 ‘zg;

:g T Mg Mg ' g7d1
s | Xa=e29 QA 50 50 G A 9A- N

40 429 Mg 50 Gp:
a5 9B Mg 50 l 429
30 TA- My ] 375

25 28,6 286 - Sp. ap. ap. 9B. 286

25 N 1
20 M q J- 25 25 Md !
15 o= B= 16,7 ‘
9g. 143 Xg o .
10 B B =125 XB =125 XB =125 ag. bl
5 14,3 8,35
0 C ,
Xg =0 XB w0 .
= =
Xg =0 Xp =0
Pre - test P{os 1- test Pre - test P{os 1- test Pre - tost Post - test Pre - test Post - test
(38 orang) (38 orang) (23 orang) (23 orang) (15 orang) {(15orang) (10 orang) (10 orang)
Pertemuan | Pertemuan il Pertemuan Vi Pertemuan Vii
(modul 1, 2, 3) (modul 4, 5) (modul 6,7) (modul 8, 9)
Gambar 3.4 Diagram kotak dan titik Kimia | dalam pre-test - post-test
”~
Dari diagram di atas terlihat bahwa:

Pada umumnya median nilai pos test lebih tinggi dari median nilai pre test. Hal ini

menyiratkan adanya pengaruh positif tutorial terhadap nilai test mahasiswa.



4, Tentang Nilai UAS

4.1 Matakkuliah Matematika 1

70 t

60 -

50

40 1
30 -~
20 o

. ._-.A§.10 -*

X A=50

qp =418
4 Mg. 35,74
Gp=294

Xpg 2533

tidak ikut T
(17 orang)

XA-66.35

q A =40,25
M. 3571
G g=33,08

[

Xg =25

ikut T1
(11 orang)

Gambar 4.1 Diagram kotak dan titik Matematika | dalam nilal UAS
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Dari diagram di atas terlihat bahwa median nilai UAS mahasiswa yang ikut TI

cenderung sama dengan mahasiswa yang tidak ikut TI tetapi sebaran nilainya lebih

homogen dari yang tidak ikut T1. Hal ini menyiratkan bahwa meskipun median nﬂaj

UAS kedua kelompok mahasiswa tersebut cenderung sama namun késiapan

mahasiswa yang ikut TI lebih homogen dari yang tidak ikut TL



4.2 Matakuliah Metode Statistik I

90
80
70
XA-62,07
QA =4517
40
Mg= 34 48
0 1
G g =24,14
vl ]
10 XB=13,79
0 1 tidakikutTl
(33 orang)

Gambar 4.2 Diagram kotak dan titik Metode Statistika | daiam nilai UAS

Dari diagram di atas terlihat bahwa

XA-86,21

qp =4138
Mq. 32,965

j_ 9p 27,31

Xp=13,79

ikut Tl
(14 orang)
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Median nilai UAS mahasiswa yang ikut TI cenderung sama dengan mahasiswa
yang tidak ikut TI, tetapi sebaran nilainya lebih homogen dari mahasiswa yang
tidak ikut TI. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun nilai median kedua kelompbk

mahasiswa tersebut cenderung sama namun kesiapan kelompok mahasiswa yang

ikut TI lebih homogen dari kelompok mahasiswa yang tidak ikut Tutorial Intensif.



4.3 Matakuliah Kalkulus I

10 1

0

XA-78,57

qa =54,25

Mg. 4155

Qg =2994

|

XB=10,71

tidak ikut Ti
(24 orang)

XAx7537

“V QA =56,54

Mg 42,825

Qg =3560

Xpg=12,82

wut TI
(32 orang)

Gambar 4.3 Diagram kotak dan titik Kalkulus | dalam nilai UAS
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Terlihat bahwa median nilai maupun sebaran nilai UAS kelompok mahasiswa yang

ikut TI cenderung sama dengan nilai UAS yang tidak ikut TI. Hal ini menyiratkan

bahwa khusus untuk matakuliah Kalkulus I, kesiapan mahasiswa yang ikut TI

maupun tidak ikut TI cenderung sama.



4.4 Matakuliah KimiaI - -

70 t  XA=6667

‘[ 9A =5571

60
50 +

Md=40,74
40
0 1 953193
20 4 1
0T xga1007

0 T tidakikut Tl
(28 orang)

XA-8163

QA =56,895

Mg_ 45,18

l Gp=3444

Xg=14,81

kut T!
(33 orang)

Gambar 4.4 Diagram kotak dan titik Kimia | dalam nilai UAS
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Dari diagram di atas terlihat bahwa median nilai UAS mahasiswa yang ikut TI lebih

tinggi dari mahasiswa yang tidak ikut TI tetapi sebaran nilainya cenderung sama. Hal
ini menyiratkan bahwa untuk matakuliah Kimia I, meskipun nilai median mahasiswa

yang ikut TI lebih tinggi dari mahasiswa yang tidak ikut TI namun kesiapan belajar

kedua kelompok mahasiswa tersebut cenderung sama.



5. Tentang Perbandingan Nilai Tes Akhir TI dengan UAS

5. Matakuliah Matematika I

80 1

70

X A=80

QA =63,335

Mg- 35
4 =2857

XB =6,67

nilai test akhir
(8 orang)

X A=66,35

Mg. 36,585
L 9pg=3538
Xp=32,19

QA =45,775

nilai UAS
(8 orang)
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'-. -

|

Gambar 5.1 Diagram kotak dan titik Matematika | dalam perbandingan nilal test akhir dengan UAS

R

Dari diagram di atas terlihat bahwa median nilai test akhir TI cenderung sama dengan

median nilai UAS, tetapi sebaran nilainya lebih besar dari sebaran nilai UAS. Hal lm

menyiratkan bahwa derajat kesukaran soal test akhir yang diberikan pada TI telah

setaraf dengan derajat kesukaran soal UAS tetapi kesiapan mahasiswa dalam

menghadapi UAS lebih homogen daripada dalam menghadapi test akhir.



5.2 Matakuliah Metode Statistik I

10 L 3

Gambar 5.2 Diagram kotak dan titik Metode Statistik | dalam perbandingan nilai test akhir dengan UAS 5

X A=43,33

|

1

XB =20

QA «38,335
Md. 35

Qg =25

nilai Test Akhir
(8 orang)

XA-86.21

CA=6179

Mg. 32,965

_l Qg =22415
XB=13,79

nilai UAS
(8 orang)

Icroce)]
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Dari diagram di atas terlihat bahwa median nilai test m TI cenderung sama dengan

median nilai UAS tetapi sebaran nilainya lebih homogen dari sebaran nilai UAS.

Hal ini menunjukkan bahwa derajat kesukaran soal-soal test akhir yang diberikan

pada TI telah setaral dengan derajat kesukaran soal UAS, tetapi kesiapan

mahasiswa dalam menghadapi UAS kurang homogen dibandingkan dengan kesiapan
mahasiswa dalam menghadapi test akhir TI. Kemungkinan, hal ini disebabkan karena
adanya perbedaan situasi tempat uwjian UAS dan test akhir, dan ada beberapa

mahasiswa yang kurang siap dalam menghadapi pengaruh lingkungan ini.



5.3 Matakuliah Kalkulus I
X A=80
80 + T
70 1
50 QA =48,33
Mg
0 d=41665
9.5=33,335
30
20
-
10 + XB =16,67
o Nilai Test Akhir
(16 orang)

Gambar 5.3 Diagram kotak dan thik Katkulus | dalam perbandingan nilal test akhir dengan UAS

XA-75,37

Md= 49,345
l Qg =37,65

Xg=2578

QA =59,84

Nilai UAS
(16 orang)
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Terlihat median nilai UAS lebih tinggi dari median nilai test akhir TI, tetapi sebaran

nilainya lebih besar dari sebaran nilai test akhir TI. Hal ini mengesankan bahwa

derajat kesukaran soal test akhir sudah dapat dikatakan setaral dengan derajat

kesukaran UAS tetapi kesiapan mahasiswa dalam menghadapi UAS Kkurang

homogen dibandingkan dengan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi test akhir TI.

Kemungkinan, hal ini disebabkan adanya perbedaan situasi antara tempat ujian UAS

dan test akhir dan ada beberapa mahasiswa yang kurang siap dalam menghadapi
pengaruh lingkungan ini.
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5.4 Matakuliah Kimia I
-
X A=76.70 X
80 T+ - A=71,11
i |
60 A =60 qA =61925 |
Mg 4665 Md- 48,815
aw T T 9B=3835 9p=41.78
30 l
Xg -
2 - B=2593
10
Xg 16,70
0
Nilai Test Akhir [
oz s

Gambar 5.4 Diagram kotak dan titik Kimia | dalam perbandingan nllal test akhir dengan UAS

Gambar 5.4

Terlinat bahwa median maupun sebaran nilai mahasiswa dalam test akhir TI
cenderung sama dengan UAS. Hal ini menyiratkan bahwa derajat kesukaran soal
test akhir TI telah setaraf dengan derajat kesukaran soal UAS dan kesiapan

mahasiswa dalam menghadapi UAS sama dengan kesiapan mahasiswa dalqm

menghadapi test akhir TI.
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6) Tentang korelasi antara nilai test akhir TI dengan nilai UAS

Dari hasil penelitian, ternyvata ada korelasi positip antara nilai test akhir TI dgngan
nilai UAS untuk semua matakuliah yang ditutorial intensifkan, dengan tizlgkat
kekuatan 0,42 untuk matakuliah Matematika I; 0,50 untixk Metode Statistik I 0,50
untuk matakuliah Kalkulus I dan 0,69 untuk Kimia I ' e

Hal ini mengesankan bahwa apabila mahasiswa memperoleh nilai i'eridah pada
test akhir TI maka ia juga akan mempercleh nilai rendah pada UAS atau’
sebaliknya. Hasil ini menunjang hasil pengamatan perbandingan médiall‘darrgz

sebaran nilai test akhir dengan UAS yang telah dibahas pada butir 5.

7) Tentang korelasi antara UAS matakuliah-matakuliah yang ditutorialkan baik
antar mahasiswa yang mengikuti TI maupun yang tidak

Dari hasil penelitian, baik untuk mahasiswa yang mengikuti TI maupun yang tidak
me_ngikuu‘ TI, ternyata ada korelasi positip antara matakuliah Matematika I dengan
Metode Statistik T dan antara matakuliah Kalkulus I dengan matakuliah Kimia I.
Tingkat kekuatan Korelasi matakuliah Matematika I dengan Metode Statistk I
untuk mahasiswa yang ikut TI adalah 0,43 sedangkan untuk yang tidak ikut TI
adalah 0,55. Tingkat kekuatan korelasi matakuliah Kalkulus I dengan Kimia I
untuk mahasiswa vang ikut TI adalah 0,61 sedangkan untuk yang tidak ikut TI
adalah 0,73. Terlihat bahwa tingkat kekuatan korelasi matakuliah-matakuliah
program Studi Matematika lebih tinggi dari program studi Stater dan tingkat
Kékuatan korelasi nilai mahasiswa yang tidak ikut TI lebih tinggi dari yang ikut TI
untuk setiap program studi.
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KESIMFULAN DAN SARAN e

. Dari pembahasan mengenai kesiapan, ternyata tg}dapat perbedaan persepsi
mengenai "Kesiapan” di antara mahasiswa. Hal ini dapat disebabkan pertanyaan
mengenai kesiapan yang diberikan di dalam kuesioner kurang jelas dan klifan_g .
terperinci, Untuk menghindari hal ini disarankan menguji coba kuesioner
sebelum disebarkan ke target group.

. Dari keempat matakuliah vang ditutorkan, ternyata median nilai mahasisw.; yang
tidak mempunyai bahan belajar pendukung umumnya lebih baik daripada vang |
mempunyai bahan belajar pendukuné. Ini memberi kesan bahwa modul UT sudah
cukup dapat dipelajari tanpa bahan belajar pendukung. .
. Pada pembahasan tentang pre test dan posttest, pada umumnya terlihat nilai post
test lebih tinggi dari nilai pre test. Hal ini menunjukkan bahwa TI memberikan
dampak yang positif pada hasil belajar mahasiswa. Selain itu median nilai pre test
dan post test pada pertemuan-pertemuan akhir yang membahas modul-modul
yang lebih sulit cenderung sama, sehingga disarankan pada pertemuan tersebut
materi yang dibahas tidak terlalu banyak (dikurangi) dan untuk modul-modul yang
sulit tersebut dapat ditunjang dengan tutorial tertulis garak jauh).

. Median nilai UAS mahasiswa yang ikut dan yang ﬁdak ikut tutorial cenderung
sama untuk keempat matakuliah yang ditutorialkan dan sebaran nilai mahasiswa
yang ikut TI lebih homogen daripada mahasiswa yang tidak ikut TI, kecuali untuk
matakuliah Kalkulus I sebaran nilainya cenderung sama. Hal ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan TI memberikan dampak positip pada "Kehomogena}l"
nilai UAS mahasiswa.

. Antara median nilai test akhir dan UAS untuk matakuliah Matematika I, Metode

Statistik I dan Kimia menunjukkan hasil yang cenderung sama, namun untuk
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Kalkulus I median UAS-nya lebih tinggi dari test akhir. Hal ini menunjukkan
bahwa soal-soal test akhir untuk seluruh matakuliah yang ditutorial intensifkan
sudah baik dan setara dengan soal-soal UAS, sehingga nilai test akhir TI dapaf
digunakan untuk memprediksi nilai UAS mahasiswa. |

6. Hasil penelitian ini menunjukkan ada korelasi positif antara nilai test akhir dengan .
nilai UAS-nya untuk matakuliah yang ditutorkan, yaitu dengah tingkat kekuaian +
0,42 (Matematika I), + 0,50 (Metode Statistik I), + 0,50 (Kalkulus I) dan '+ 0.69
(Kimia I).

7. Baik untuk mahasiswa yang mengikuti TI maupun yang tidak, ada korelasi positif «
antara Matematika I dengan Metode Statistik I (program studi Stater) dan ant'atra" ’

Kalkulus I dengan Kimia I (program studi matematika)
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NILAI-NILAI MAHASISWA PESERTA TUTORIAL

MATAKULIAK MATEMATIKA I

TABEL 1.
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NILAI-NILA] MAHASISWA PESERTA TUTORIAL

NATAKULIAH METODE STATISTIK I

TABEL 2.
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TABEL

3. NILAI-NILAI MAHASISWA PESERTA TUTORIAL
MATAKULIAH KALKULUS !

38

' MODUL 1, 2, 3 ) MODUL 4, 5, &) MODUL 7,8,9)MODULIO,11,12 ' UAS
L : : ' ! TES AKHIR |

} » PRE . POST | PRE ! POST ! PRE ) POST | PRE | POST; o

‘L) 60,000 40,00 ! 40,00 ! 80,00:20,00! 40,00, 40,00,40,00. 40,00 | 28,89
12 1100,00; 80,00 100,00 1100,00,80,00:100,00; 40,00!60,00; 53,33 | 78,37
L AD,000 0,00 1 60,00 | 60,00!46,00; 20,00, 0,00:20,000 30,00 38,41
“hor 40,000 40,00 ) 20,00. ) 40,000 - - 1 - 1 - - IV |
540,000 0,00 1 20,00 0 20,000 - 1 - 1 - - - po 37,90
et 40,000 60,00 ) 40,00 1100,00:60,00; 80,00: 60,00140,00; 43,33 . 82,26
P7OURRO0! 40,00 ! 40,00 | 20,00040,00; 40,007 - 1 - | - v 32,44
'8 40,000 40,00 60,00 | B80,00180,00) B80,00! 40,00140,00, 40, L 58,16
19t 0,000 40,00 ' 40,00 | 40,00140,00; 40,000 20,00;20,000 43,33 L 46,43
- - ! 40,00 ! 60,00, 0,000 20,00, - - | - v 12,83
11 60,001100,00 1 80,00 ! 80,00:60,00:100,00; 20,00.40,00; 63,33 | 04,92
'121100,00100,00 ! 60,00 ! 80,00} 0,00, 0,00, - | - | - v59,74
1131 60,00, 80,00 | - O R N - v42,79
‘14! 20,00 20,00 | 40,00 | 60,00} - | - | 60,00:20,00{ 26,67 [ 36,89
115! 40,00! 40,00 | - ‘- - 1 - 1100,00180,00, 80,00 | 61,71
116 80,00! 80,00 | 60,00 | 60,00:40,00} 20,00, - i - i 40,00 [ 44,07
7Y - 1= ) 40,00 ! 20,000 - 3 - .} 20,00:20,00, - I T &
B - - S - - VAN - - - Y WY 4
119! 0,00 40,00 ; - A S B - v 25,00
1201100,001100,00 ¢ 60,00 | 50,00:80,00: 40,00, - i - ! - 'o71,18
121} 60,00) 40,00 | 20,00 ; 40,00; - . - 120,00, - 43,33 | 35,49
122 40,00! 80,00 ! 40,00 | 80,000 - | - | - [ - | 36,67 | 38,67
123! 80,00, 100,00 ; 60,00 1100,00; - | - | 20,00;40,00; 43,33 | 61,52
124!100,00; 80,00 -~ 1 - 1 - 1 - 1 - 1 -} - V45,85
1250 - 1 = 160,00 1100,000 - ! - 1 - 2 - - VN,
20 - -, - - e e - ' 30,86
1271 60,00, 80,00 ! 80,00 ! 60,000 - | - 1 - 1 - | - v 42,86
128 40,00, 40,00 ! 20,00 © 0,00, - & - 1 - 1 - ! - ro35,T
1291 60,000 20,00 } 60,00 {100,00; - - 1 - | - ) - V32,14
1300 0,000 40,000 - 1 - 1 - - 1 -1 =71 16,67 1 25,78
131; 20,007 20,00 | 80,00 ;100,00:40,00; 80,00, 0,00:80,00; 93,33 | = 83,57
132, 20,007 60,00 1 - 1 - 1 - 1 - | 40,00/40,00; 30,00 . 73,14
1331100,00; 100,00 | 10,00 | 80,00, - -~ | - 1 - 1 40,00 | -
340 -0 1 80,000 - - - - b = - - : -
135, - e A S B - S - : -
136, 40,00, 40,00 - -} - 1 - 1 - 1 -} - ' -
137, 40,00, 80,007 - | - 1 - 1 - 1 - 1 - - : -
(38, 0,000 0,00 - - 1 - 1 - 1 = 0 = - H -
1390 20,000 60,00 0 - - - 0 - 4 =0 = - : -
140! 0,00, 60,00 ! 20,00 ) 60,00; - ! - 1 - | - - : -
'41; 80,00] 40,00 ! 60,00 | B0,00,20,00; 20,00, - ; - . - : -
1420 0,000 60,00 ; 40,00 :100,00:40,00! 20,00: - | - ! - ' -
43020,00, 20,000 - 1 - 0 - 4 - 4 -1 - - ' -
44! 20,00, 40,00 - 1 - ) - 1 - 1 = 1 = - : -

m e e Mo me me mm mw mm wT mm mm = e me M me mEm mm Emm mm e mw mm mm o = mm me e e me mm mm v e -

©059)



@080

39

43,33
76,7
3,3

TES AKHIR
3

'
t
1
1
'
+
t
T
]
i
'
1

POST
42,9
85,7
57,1

'
'
3
1
'
1
)
1

, 62,5

o

MODUL &, 7 (NODUL 8, 9

37,5 1 25,0 | 18,7

87,

POST ! PRE | POST | PRE

NILAI-NILAI MAHASISWA PESERTA TUTORIAL

MATAKULIAH KINIA 1
7,5 25,0 1 50,5 1 16,7

62,5
87,5

TABEL 4.
PRE
12,5

3 ) MODUL 4, 35,

2
£y
28,6

MODUL 1,

O C4 M08 O O W P DD W 0N M o NN M oW OO~ 0 O M o~ S0 M M D
OO O D W4 a M N S~ SO O NSO W O W W P e M oo U o O O
2 N e e T e T e e e m m e m m m e s o e e m - [ T T T D R I I B
B L1 O~ C4 04 0P O~ O w SO O — WD O w4 w4 WD M oW WD WD D w
Cd S N s 9 M) ~Q 0 « <0 W MU W QO M W I~ W M U 0N 0

< < - ~ L~ ~ m o ~ M
[} -1 - o~ 1 - 1) ] - 1 - [} - o~ e | ' ! U ) - - i ) [} i ) 1) ] 1 [} [ ]
< < -0 “W <> - L B B4 0 M
o -~ - ws o~ = O P k]
-;n-vy-p......u:u....:ulol..lvoll..ln;n-..n......vllluavltsxr...clurn..axz..l..cl..l....nntin..a........r-
\
o~ - - -~ o~ ~0 ~ ~ o o~ ~
1 -1 - =1 L | - 1 - 4 - 1 P T TR T T - -1 [ S T T T T B B |
(Y] —t ~ [ @© ud ("5 o o9 s
-t M~ ~ Cxl - o™~ - (o] - - oo
.»uuanyrlu:yunl..uvn...-..lvv...l-iv-llvl....-..l..l:...l..l..vvvurl...t:l»l:wou..t..l..l....vlnu..lnl.}
< <D S < ~a r~ ~ ~
i - 1 - - L L L A T R TR B B - 1 1 8t D R R R | S T T S TR B B |
< [~ (=9 L ~ ~a ~o
uou ~” o -— -t
..-uuunc::ulr-vu:..l..nuvl..lnnrnv..vl..nllv.-lc|v|¢ltv:»rclnlrl'tbalnl..’cv.......1...)1..:..41..
< D v v < < < S U <
!!!!!! - - RS -
_070757_.....0..5...._...007.......0...
MU P 0N SO ~ M T D
e e ma . = - - - - - em - mm - me m= mm mm e == = - - =
W S U O v > S -
I e e e e e - "R T T I R | - - 4 ¢ v 1 1 [ e T T T R D ™« 2 B
~ WD O o~ > o~ 4 o~
I Y A A N x] ~0 ~ - " O
<S>
PR E T = <> w oW > S O PR~ o <
- - - W e W e e - ) [} - e | [} - 9 - = | [} - - e - - | 1 ] [ 1Y [} - = | [} [
~ < Od W3 04 < O W [ ] ~ oy s 4 o4 O O ~ ~ w3~
~.J:n.b7.*5|.7 Py ” o ~ =3 o v o ”M M oM
. -
AT - - - (-3 W N ) s < u < un
,,,,,,,, ] T ) [} - - | ] 1] - = - [} - 0 1] 1 - - ) ] 1] 1] 1 1] - o ) ] [}
Y E-E Yot < ~ o o4 O I~ o~ < ~ e
Cd B D U O PO D ey M O - O 0 vy wr M o4 o

r < o o o 0o -0 o~ o o~ O O ea MM O o < o~ ~a M o o O~ O MMM D oMM
- w e e e o= - ® o= e S e - - B e o m w ) = wm e e e = e = e I = omom e e m -
r «r < ~r 0O O+ o 0o @ o3 - O O QO O P~ = W N 00 < 04 0O = QO ON 04 O - @ < CO Q0 W -
— Titu e | AN | O Wl NW D 3 - O ot O W W - — et = O TN e

T - R A= b1

- o o~ o~ O~ " M 0 I -IT- R - Y- I ] o~ - S o oo S O < -0
G - - o - - =~ - - ;o w wm e e e e e e e e e e S w = = - -
- - T 00 o - 4 ON O O - - O 0O O - 0O 00 - Cd = 00 © N 0O CN - - - < o
UOOQL‘Al.“‘.‘.llZ.ZZlZﬂLI_412 - =t O ow =t | O e v ' o~
,-,---I,-mv;wu../nv...“nhb..lnmo.onx?.n\nuh...\num..lumm.o,.m.\.“mun\n“uh,m WO N

=<} 1111111.}..\.1222222_.:..7.7.27\~\_7\‘.~\L~03\ws\v\..v..ln.l.‘.“.

1
]
'
'
)
]
'
i
t
1
1
‘
ll
1
)
|
'
[}
I
Ll
1
[
1
b
Ll
1
]
]
]
]
1
]




TAEEL 5.

NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER (UARS) MAHASISWA
EUKAN FESERTA TUTORIAL INTENSIF MATAKULIAH
MATEMATIKA 1
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NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) MAHASISWA EUKAN
FESERTA TUTORIAL INTENSIF MATAKULIAH METODE

STATISTIE 1

TAEEL 6.
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TAEEL 7. NILAI WIIAN AKHIR SEMESTER (UAS) MAHASISWA EUKAN
PESERTA TUTORIAL INTENSIF MATAKULIAH KALKULUS I-
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TAREL 8. NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) MAHASISWA EUKAN
FESERTA TUTORIAL INTENSIF MATAKULIAH KIMIA I
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FESIAFAN MAHASISWA DALAM TUTORIAL INTENSIF

MATAKLLIAH MATEMATIKA I

TAEEL 9.
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MATAKULIAH METODE STATISTIEK 1

TAEEL. 10. KESIAFAN MAHASISWA DALAM TUTORIAL INTENSIF
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TAEEL 11. FESIAFAN MAHASISWA DALAM TUTORIAL INTENSIF

MATAKULTIAH KALKULUS 1
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Tabel 13 ]
Korelasi antara nilai test akhir T dengan nilai UAS
Urtuk matakuliah Matematika 1
No. Nilai Test Akhir Nilai UAS
X1 Yi
1 50 37,46
p 33,33 35,71 x
z 76,67 35,09
4 b,67 39,29 »
5 80 6o, IS
6 0 52,2
7 T .67 75,71
8 DE L 6T T2, 19 Ca
n I X;Y; -~ (EXi)(Z Y;)
r (%,¥)
T z z z :
f/[ nE X, (£ X;)°1L n Y, (ZY;) :
_ 6880,6998 = 0,82 §
/ (35510,36) (7594,5836) B
%_
'
Tabel 14 : R
Korelasi antara nilai test akhir T.I dengan nilai UAS 3
Untuk matakuliah Met-Stat I ,i
No. Nilai Test Akhir Nilai UAS
) Y.
i i
1 23,32 . 46,98 -~
z 26,67 13,79
3 43,33 86,21
4 20,67 34,80
) 40 76,60 i
6 33,33 31,13
7 J6,67 27,59
8 36,67 17,24 '

n I XYy~ (EXi)(Z Y;)

r (Xay) =

YUn g x® - (8 x50 n v5 - (B Yy)
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_ 6197,8488 : - 0 %6
y/ﬁ13866,6672(39701,172)
Tabel 15
Korelasi antara nilai test akhir T1 dengan nilai UAS
Untuk matakuliah kKalkulus I
Mhs Nilai T.A Nilai UAS
X. X.
1 1
1. 40 28,29
2. 65,33 75,37
. RAY 8,41
4, 47,37 52,2 R
5. 40 58,16
b. 47,33 46,47
7. 3,33 54,92
8. 26,67 36,89
9. 80,00 61,71 5
10. 40,00 44,07 :
11. 43,33 : 35,49 :
12. 36,67 38,867 i
13. 43,33 61,52 5
14. 16,67 25,78 5%
15, 53,33 53,57 _ .
16. 30,00 73,14 .. G
n T X.Y. — (£ X,)(Z X;)
I"(X,Y) = i 1 1 1
7/F[n I X2 - ( X{)71In E ¥;© = (E¥;)©
o
_ 26504,438 = 0,50
7/7%3756,802)(h2308,682)
t
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Tabel 16
korelasi antara nilai test akhir TI dengan nilai UAS
Untuk matakuliah KIMIA I
Mhs Nilai T.A Nilai UAS
Xy Xy
1. 47,3 41,48 s
2. 70 48,15
. 76,7 bb,67
4. 3,33 45,19
5. 20 42,22
6. 60,73 42,08
7. 6,7 2,59
8. b6 ,7 67,85
9. 40 60 :
10, 40 - 84,08 "
11. 56,7 ) 98,23 F_“‘
12, 23,3 35,55
13. 43,3 49,48 ,
14. 60 71,11 : .
15. 16,7 25,93 S l
16. 53,3 65,03 5
R %
rOXLY) = n k XiYi (Z xl)(z X;) : bl

ped < pd P
1,f"l:n E X% - (F X)%10n T Y% - (T V)

_ 36769,488 - 0,69
f/(66538,4)(422305478)
-
.
[)
_3— -
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Tabel 17
Korelasi antara nilai UAS matakuliah Mat I & Mat Stat I
Untuk Mhs yang tidak ikut TI
Mhs Nilai T.A Nilai UAS
X4 X4
1. 28,57 34,48
2. S0, 00 51,72 B
. 32,14 51,72
4, 40,77 47,19
5. 35,71 24,48
b. 28,57 27 .59
7. 39,29 37,97
8. 47,18 31,16
9. 28,57 28,89
10. 25,33 24,28
11. 35,74 42,38
nE XY, - (E X )(EY,)
r(x,Y) = 12 = = &
S E X% - (EX 23Ln T Y.Z - (£ Y;)* .
i i i i B
_ 166015,27 ¥
1/7160694,96 ~ 153562,1)(17958,62 — 169595,71 ;;
_ 4635,37 = 0,55 3
/711353662 *




4 52
Tabel 18
Korelasi nilai UAS matakuliah Kimia 1 dengan kalkulus I
UTtuk mhs yang tidak ikut T.I ?
Mhs Nilai Kimia I Nilai Kalkulus I
Xy Y
B J
L. 40,89 53,57
2 bk, 67 58,41
I 2,96 72,70
4, 48,89 57,52 .
5. 856,15 54,92
b. 22,22 2,14 * .
7. 47,66 5,71
8. 54,52 68,77
9. 45,48 47,88
10, 35,26 42,10 ﬂ
11. 36,44 53,57 .
12. 24,74 37,08 s
13. 10,07 22,92 h
14. 40,74 - 45,65 g
15. 33,33 21,43 ¥
16. 29,63 25,00 _;?
17. 39,70 72,26 4
18. 33,33 28,57 ,
19. 55,56 42,99
20. 37,93 41,01
21. 55,85 52,26
22. 30,92 31,30
A n I X;Y; (L X;)(E ;)

T/rfh LX< - (F Xi)zjtn LY, -

_ 71831,712

7/fa%.ea,4&3.&,][101_%9"5"?,2*;»:1

th

(L Yi)‘




53.
LAMPIRAN 16 ' ’
POLA TUTORIAL INTENSIF ' .
UNTUK SETIAP PERTEMUAN
- HAKTU . .
15 MENIT)| 90 MENIT |15 MENIT
PRE POST
KEGIATA AN
TES T KONSEP, TEST .
5 S O0AL KAIDAH, S SO0AL
KOMPOS1S1 i
SonL MDH |SDG | SKR APLIKASI . MpH 1sDG | skr
2 2 1 2 2 .1

.,4.,...‘-..-.”‘-.—;-.«






